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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran membaca 
cerita anak dengan model kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur, mendeskripsikan 
efektivitas penggunaan model kepala bernomor terstruktur, dan mendeskripsikan profil 
kemampuan membaca cerita anak siswa kelas V Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon. 
Pemecahan masalahnya dengan mengujicobakan model kooperatif tipe kepala bernomor 
terstruktur. Melalui model kooperatif tipe kepala bernnomor terstruktur, siswa diarahkan 
dapat belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif sehingga 
dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam belajar.  
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Weru 
Kabupaten Cirebon, sedangkan sampel yang ditetapkan yaitu untuk Gugus Dewi Sartika 
yaitu SDN 1 Weru Kidul, Gugus Jendral Sudirman yaitu SDN 2 Setu Kulon. Kedua 
sekolah tersebut dijadikan kelas eksperimen. Selanjutnya, Gugus Mohamad Hatta yaitu 
SDN 1 Kertasari dan Gugus Mohamad Toha yaitu SDN 3 Tegalwangi sebagai kelas 
kontrol. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas siswa dan guru, 
serta tes kemampuan membaca cerita anak. Data yang dikumpulkan meliputi data 
aktivitas siswa dan guru, serta data kemampuan siswa dalam membaca cerita anak.  
Hasil penelitian tentang pembelajaran membaca cerita anak dengan model 
kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur sebagai berikut. Proses pembelajaran 
membaca cerita anak menggunakan model kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur 
mampu meningkatkan kemampuan memahami isi cerita dan aktivitas siswa dalam 
belajar. Dengan demikian, model kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur efektif 
digunakan dalam pembelajaran membaca cerita anak di Kelas V SD se-Kecamatan Weru 
Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2014/2015. Profil kemampuan membaca cerita 
anak di Kelas V SD se-Kecamatan Weru hampir sama yaitu siswa sudah baik dalam 
menentukan tokoh, karakter tokoh, dan latar. Untuk menentukan tema dan amanat perlu 
ditingkatkan lagi. 
Kata Kunci : model kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur, membaca cerita anak 
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A. PENDAHULUAN  
Salah satu keterampilan yang 
diharapkan dimiliki oleh siswa sekolah 
dasar adalah keterampilan berbahasa 
yang baik, karena merupakan modal 
terpenting bagi manusia. Sehingga para 
siswa perlu dibekali keterampilan ber-
bahasa yang baik sehingga bekal tersebut 
bermanfaat dalam kehidupan 
bermasyarakat. Keterampilan berbahasa 
meliputi: mendengarkan, membaca, me-
nulis, dan berbicara. Keempat aspek 
keterampilan berbahasa tersebut saling 
terkait antara satu dengan yang lain. 
Artinya, seseorang yang hanya meng-
uasai salah satu aspek dari keterampilan 
di atas, belum dapat dikatakan sebagai 
orang yang terampil berbahasa. Sehing-
ga Dawson (Tarigan, 2008:1) menye-
butnya sebagai “Catur Tunggal”.  
Pembelajaran membaca cerita anak 
merupakan salah satu materi yang ter-
tera dalam Kurikulum Sekolah di kelas 
V dalam aspek keterampilan membaca. 
Membaca merupakan kegiatan terpadu 
yang mencakup kegiatan seperti meng-
enal huruf dan kata-kata, menghubung-
kan kata, kelompok kata dan kalimat 
dengan maknanya, serta menarik kesim-
pulan tentang makna bacaan secara ke-
seluruhan. Tarigan menyatakan bahwa, 
“Membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pem-
baca untuk memperoleh pesan, yang 
hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata/bahasa tulis” 
(2008: 7). Artinya, pembaca harus dapat 
memperoleh gambaran yang jelas apa 
yang dibacanya. Di samping itu, penulis 
sendiri harus dapat menyampaikan pesan 
yang ditulisnya secara jelas dan 
komunikatif agar pembaca tidak sukar 
dalam memahami isi wacana tersebut. 
Salah satu keterampilan membaca 
yang dipelajari oleh siswa SD adalah 
membaca cerita anak. Untuk dapat 
mengungkapkan isi cerita, para siswa 
terlebih dahulu memahami isi bacaan. 
Kemampuan memahami bacaan dipeng-
aruhi berbagai faktor. Faktor-faktor ter-
sebut misalnya motivasi, minat memba-
ca, kemampuan memahami makna, ke-
biasaan membaca, menangkap gagasan, 
jangkauan mata, kemampuan intelek-
tual, pengalaman, dan sebagainya.  
Pembelajaran membaca cerita anak 
sudah dilaksanakan oleh guru-guru 
Kelas V, begitu juga guru Kelas V SD di 
Kecamatan Weru Kabupaten Cire-bon. 
Hasil wawancara dengan guru kelas VI 
di SDN 2 Setu Wetan, SDN 3 Setu 
Wetan, dan SDN 1 Setu Kulon diperoleh 
data bahwa kemampuan siswa VI dalam 
memahami bacaan, khususnya cerita 
anak masih kurang. Hal ini sesuai 
dengan hasil tes yang telah dilaksana-
kan di tiga sekolah tersebut. Rata-rata 
hasil tes yang dilaksanakan belum men-
capai standar KKM yang ditetapkan 
sekolah masing-masing. Rata-rata nilai 
membaca cerita di SDN 3 Setu Wetan 
sebesar 56,7 sedangkan KKM untuk 
kompetensi dasar tersebut yaitu 65; SDN 
2 Setu Wetan sebesar 68,0 sedangkan 
KKM untuk kompetensi dasar tersebut 
yaitu 70; dan SDN 1 Setu Kulon sebesar 
55,0 sedangkan KKM untuk kompetensi 
dasar tersebut yaitu 67. Siswa belum 
mampu menentukan tema, amanat, dan 
penokohan pada cerita yang diberikan. 
Hasil wawancara dengan guru 
dinyatakan bahwa siswa kurang aktif 
dalam pembelajaran. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan berkaitan 
dengan materi kurang men-dapat respon. 
Untuk mengatasi perma-salahan siswa 
dalam mengungkapkan isi dan unsur-
unsur cerita perlu suatu cara, di 
antaranya melalui pembelajaran dengan 
model kepala bernomor ter-struktur. 
Penggunaan model kepala bernomor 
terstruktur untuk meng-ajarkan materi 
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tentang membaca cerita anak diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam mengapresiasi cerita serta 
aktivitas siswa semakin baik. 
Bahan Pembelajaran Cerita Anak 
Salah satu tugas guru adalah 
memilih bahan pembelajaran dari be-
berapa sumber yang ada. Bahan tersebut 
dikembangkan sesuai dengan kompe-
tensi dasar yang terdapat dalam kuriku-
lum, sehingga akan diperoleh bahan 
pembelajaran yang siap disajikan ke-
pada siswa. 
Khusus untuk bahan pembelajaran 
sastra, agar dapat memilih bahan 
pembelajaran dengan tepat, guru perlu 
mempertimbangkan beberapa aspek. 
“Aspek-aspek penting tidak boleh 
dilupakan guru dalam memilih bahan 
pembelajaran sastra tersebut, yaitu: 
pertama dari sudut bahasa, kedua dari 
sudut kematangan jiwa (psikologi), dan 
ketiga dari sudut latar belakang 
kebudayaan para siswa” (Rahmanto, 
1988: 27). Selain itu itu, Bardy 
(Nurgiyantoro, 2005: 49) menyatakan 
bahwa kriteria bacaan anak memenuhi 
kriteria yaitu ketertarikan anak terhadap 
suatu bacaan dan sesuai perkembangan 
anak (perkembangan intelektual, moral, 
emosional dan personal, bahasa, dan 
pertumbuhan konsep cerita). Dengan 
demikian, pemilihan bahan bacaan sastra 
anak perlu menyesuaikan dengan 
perkembangan anak sehingga anak 
tertarik untuk membacanya. 
Aspek perkembangan psikologi 
siswa juga perlu diperhatikan guru dalam 
memilih bahan pembelajaran sastra di 
SD. Pengetahuan perkem-bangan 
psikologi siswa diperlukan oleh guru 
untuk mengetahui gambaran umum 
perkembangan jiwa siswa SD tersebut. 
“Tahap-tahap perkembangan psikologis 
siswa perlu diperhatikan karena tahap-
tahap ini sangat besar pengaruhnya 
terhadap minat dan ke-engganan anak 
didik dalam banyak hal” (Rahmanto, 
1988: 29). Urutan pena-hapan 
perkembangan psikologis siswa sekolah 
dasar dan menengah adalah sebagai 
berikut. 
a. Tahap pengkhayalan (8-9 tahun) 
Pada tahap ini imajinasi anak belum 
banyak diisi hal-hal nyata tetapi 
masih penuh dengan berbagai macam 
fantasi kekanakan. 
b. Tahap romantik (10-12 tahun) 
Pada tahap ini anak mulai mening-
galkan fantasi-fantasi dan mengarah 
ke realitas. Meskipun pandangannya 
tentang dunia ini masih sangat 
sederhana tetapi pada tahap ini anak 
telah menyenangi cerita-cerita ke-
pahlawanan, petualangan, dan bah-
kan kejahatan. 
c. Tahap realistik (13-16 tahun) 
Sampai tahap ini anak-anak benar 
terlepas dari dunia fantasi, dan sangat 
berminat pada realitas atau benar-
benar terjadi. Mereka terus berusaha 
mengetahui dan siap mengikuti 
dengan teliti fakta-fakta untuk 
memahami masalah-masalah dalam 
kehidupan nyata. 
d. Tahap generalisasi (16 tahun dan 
selanjutnya) 
Pada tahap ini anak sudah tidak lagi 
hanya berminat pada hal-hal praktis 
saja, tetapi juga berminat untuk 
menemukan konsep-konsep abstrak 
dengan menganalisis suatu feno-
mena. Dengan menganalisis suatu 
fenomena, mereka berusaha mene-
mukan dan merumuskan penyebab 
fenomena itu yang kadang-kadang 
mengarah ke pemikiran filsafati untuk 
menentukan keputusan – kepu-tusan 
moral (Rahmanto, 1988: 30). 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, 
tahap perkembangan psikologi individu 
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mengikuti tahap-tahap tertentu. Setiap 
tahap perkembangan memiliki ciri-ciri 
tertentu. Sikap dan tingkah laku tokoh 
dalam karya sastra pun tentunya sesuai 
dengan masa perkembangan psikologis 
pada umumnya. Siswa kelas V SD sesuai 
dengan perkembangan siswa tersebut 
yaitu anak telah menyenangi  cerita-
cerita kepahlawanan, petualang-an, dan 
bahkan kejahatan. 
Karya sastra yang akan diajarkan 
hendaknya sesuai dengan tahap perkem-
bangan psikologi siswa pada umumnya 
dalam suatu kelas. Dengan demikian, 
guru dapat memilih bahan pembelajaran 
sastra yang dapat menarik minat 
sebagian besar siswa, karena bahan 
tersebut sesuai dengan perkembangan 
psikologisnya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Kurniawan (2013: 5) bahwa 
sastra anak merupakan sastra yang isi 
dan bahasanya sesuai dengan perkem-
bangan intelektual dan emosional anak. 
Selain itu, Winarni (2014: 15) meng-
ungkapkan bahwa, “Cerita sebagai 
bahan akar di SD hendaknya memiliki 
ciri-ciri: bahasa yang sederhana, pilihan 
kata yang dapat dipahami, sesuai dengan 
kegemaran dan perkembanan usia anak, 
dan lingkungan yang relevan dengan 
dunia anak”. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Populasi penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Negeri se-Kecamatan Weru 
Kabupaten Cirebon, sedangkan sampel 
yang ditetapkan yaitu untuk Gugus Dewi 
Sartika yaitu SDN 1 Weru Kidul, Gugus 
Jendral Sudirman yaitu SDN 2 Setu 
Kulon. Kedua sekolah tersebut dijadikan 
kelas eksperimen. Selan-jutnya, Gugus 
Mohamad Hatta yaitu SDN 1 Kertasari 
dan Gugus Mohamad Toha yaitu SDN 3 
Tegalwangi sebagai kelas kontrol. 
Instrumen yang digunakan berupa 
lembar observasi aktivitas siswa dan 
guru, serta tes kemampuan membaca 
cerita anak. Data yang dikumpulkan 
meliputi data aktivitas siswa dan guru, 
serta data kemampuan siswa dalam 
membaca cerita anak. 
Model Kooperatif tipe Kepala Berno-
mor Terstruktur 
Pembelajaran kooperatif tipe kepala 
bernomor terstruktur (numbered head 
together) merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang mene-
kankan pada struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa dan memiliki tujuan 
untuk meningkatkan penguasaan akade-
mik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagan 
(Kunandar, 2007: 346) dengan melibat-
kan para siswa dalam menelaah bahan 
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 
mengecek pemahaman mereka terhadap 
isi pelajaran tersebut. Apabila 
pemahaman siswa terhadap isi materi 
baik maka pembelajaran dapat dika-
takan efektif. Fathurrohman dan Sobry 
(2009: 113) menyatakan bahwa keber-
hasilan pembelajaran dapat dilihat dari 
daya serap terhadap bahan pembelajaran 
yang diajarkan mencapai prestasi tinggi 
dan perilaku yang digariskan dalam 
tujuan pembelajaran telah dicapai siswa. 
 
C. PEMBAHASAN  
Hasil pengolahan data yang telah 
penulis paparkan di atas dapat diin-
tepretasikan beberapa hal yang ber-
kaitan dengan penelitian sebagai beri-
kut. 
1. Pembahasan Proses Pembelajaran 
Hasil analisis terhadap proses 
pembelajaran, di kelas eksperimen dapat 
penulis paparkan sebagai berikut. 
Kegiatan membaca cerita anak pembe-
lajaran dimulai dengan mengondisikan 
siswa pada situasi belajar yang diingin-
kan. Pengondisian dilaksanakan dengan 
cara memberi salam, mengabsen siswa, 
Jurnal Tuturan, Vol. 8, No. 1, Mei 2019   PISSN 2089-2616 
   EISSN 2615-3572 
Penggunaan Model Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Terstruktur Dalam Pembelajaran  
Membaca Cerita Anak Pada Siswa Sd Tahun Pelajaran 2014/2015 | 41  
dan membaca doa. Tujuan pengondisian 
siswa agar pelaksanaan pembelajaran 
diharapkan sesuai dengan rencana yang 
telah disusun. Langkah berikutnya, guru 
mengadakan apersepsi dengan cara 
mengajukan pertanyaan cerita yang telah 
dibaca dan dilajutkan tentang tokoh dan 
penokohan yang ada dalam cerita 
tersebut. Melalui apersepsi ini, guru 
berusaha menghubungkan materi 
pelajaran yang akan disampaikan deng-
an pengalaman yang dimiliki siswa 
sebelumnya. 
Pertanyaan guru dalam apersepsi 
dijawab antusias oleh siswa. Ada siswa 
yang menyebutkan tokoh dan peno-
kohan dari cerita yang telah dipela-
jarinya. Guru memberikan tanggapan 
dan memberikan penguatan positif 
terhadap kegiatan siswa tersebut. Guru 
pun memuji siswa karena banyak 
membaca buku cerita anak, kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Penyampaian tujuan 
kegiatan ini diperlukan agar arah 
pembelajaran dapat diketahui oleh guru 
dan siswa. Di samping itu, dapat 
menciptakan kondisi kelas yang dina-
mis dan kreatif namun tetap terarah. 
Pada kegiatan inti, siswa menyimak 
penjelasan guru tentang cara meng-
identifikasi unsur cerita (tokoh, tema, 
latar, amanat, dan penokohan). Setelah 
itu, siswa membentuk kelompok sesuai 
dengan arahan guru. Karena sebelum 
pembelajaran dimulai guru sudah mem-
berikan arahan terhadap kegiatan siswa 
maka pembentukan kelompok berjalan 
dengan baik tanpa mengalami keri-
butan. Guru memberi nama kelompok 
dan memberi nomor pada setiap ang-
gota kelompok. 
Setelah itu, siswa diberi teks cerita 
yang diambil dari majalah Bobo. Selan-
jutnya, siswa membaca teks cerita yang 
disajikan guru. Langkah selanjutnya 
secara berkelompok, siswa diminta 
menentukan unsur cerita (tokoh, tema, 
latar, dan amanat) berdasarkan teks 
cerita yang dibaca. Guru memberikan 
pertanyaan yang berkaitan dengan 
unsur-unsur cerita yang ada pada cerita 
yang dibaca siswa. Setelah itu, guru 
membagikan lembar kerja yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan 
unsur cerita. Guru membimbing siswa 
pada saat mengerjakan tugas. Aktivitas 
siswa mulai tampak pada saat meng-
erjakan tugas dalam kelompoknya. 
Setiap siswa mengerjakan tugasnya 
masing-masing kemudian jawaban yang 
sudah dituliskan dimusyawararakan ber-
sama-sama. Guru mengingatkan siswa 
agar memanfaatkan waktu dengan 
mengerjakan tugas kelompok dengan 
baik. Kegiatan guru berkeliling untuk 
melihat hasil kerja sama siswa, 
memberikan motivasi, dan mengingat-
kan tugas yang diberikan. Selain itu, 
guru pun melakukan pengamatan 
terhadap aktivitas siswa selama pembe-
lajaran. 
Kegiatan dilanjutkan dengan mem-
bahas lembar kerja yang telah diberikan. 
Kegiatan tersebut dimulai dari pertanya-
an nomor pertama dengan menyebut 
nomor pertama dari setiap kelompok 
untuk menjawab pertanyaan yang dibe-
rikan. Begitu pun untuk nomor kedua 
dijawab oleh nomor kedua oleh setiap 
kelompok. Jawaban dari setiap kelom-
pok dikomentari oleh guru bersama 
siswa. Langkah berikutnya, siswa bersa-
ma guru menyimpulkan materi pembe-
lajaran yang telah dibahas. Guru 
menyampaikan pesan moral yang ter-
kandung dalam cerita yang telah dibaca 
dan menghubungkannya dengan kehi-
dupan sehari-hari peserta didik. 
Akhir pembelajaran, guru bersa-ma 
siswa mengadakan refleksi terhadap 
pembelajaran yang baru saja dilakukan 
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siswa. Kegiatan refleksi dengan meng-
adakan tanya jawab yang berkaitan 
dengan materi yang telah dipelajari. 
Setelah itu, siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil kegiatan pembe-
lajaran. Kegiatan pembelajaran diakhiri 
dengan memberikan tugas rumah kepa-
da siswa untuk membaca cerita anak dan 
menentukan amanat yang terkan-dung 
dalam cerita tersebut. 
Berdasarkan data tersebut dapat 
penulis simpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran di kelas eksperimen sudah 
sesuai dengan perencanaan yang dibuat 
dan aktivitas pembelajaran tampak. 
Artinya, komunikasi yang dibangun oleh 
guru dapat diterima oleh siswa dan siswa 
terlibat dalam proses pembela-jaran. 
Siswa terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran sehingga pembelajaran 
dikatakan efektif. Hal ini sesuai pen-
dapat Susanto (2013: 53) yang menyata-
kan bahwa proses pembelajaran dikata-
kan efektif apabila seluruh peserta didik 
terlibat secara aktif, baik mental, fisik, 
maupun sosialnya. Hal yang masih perlu 
diperbaiki pada kegiatan membaca di 
kelas eksperimen yaitu kebiasaan 
membaca yang kurang baik masih 
tampak, yaitu: siswa dalam membaca 
bersuara, menunjuk teks bacaan dengan 
jarinya, dan kurangnya konsentrasi 
ketika membaca. Untuk menghilangkan 
kebiasaan-kebiasaan yang tidak efesien 
tersebut dengan cara latihan untuk 
menghilangkan kebiasaan-kebiasaan 
yang tidak efesien dalam membaca. 
 
 
 
2. Pembahasan Efektivitas Pembela-
jaran 
Berdasarkan hasil observasi terlihat 
bahwa perhatian, keaktifan, dan konsen-
trasi di kelas eksperimen lebih baik 
daripada di kelas kontrol. Selain itu, nilai 
rata-rata di kelas eksprimen lebih tinggi 
daripada di kelas kontrol. Nilai rata-rata 
siswa kelas eksperimen yaitu dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 
NHT besarnya 77,76 dan nilai rata-rata 
siswa kelas kontrol yaitu dengan 
menggunakan metode latihan besarnya 
72,30. Hal ini berarti kemampuan 
membaca cerita anak siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model 
kooperatif tipe numbered head together 
(kepala bernomor terstruktur) lebih baik 
daripada siswa yang pembelajarannya 
menggunakan metode latihan. Dengan 
demikian model kooperatif tipe 
numbered head together (kepala berno-
mor terstruktur) efektif diterapkan da-
lam pembelajaran membaca cerita anak 
pada siswa kelas V SD se-kecamatan 
Weru. 
Selain itu, tingkat aktivitas siswa 
yang penulis kaji dari perhatian, 
keaktifan, dan konsentrasi pada kelas 
eksperimen lebih baik dari kelas kon-
trol. Artinya, penggunaan model koope-
ratif tipe numbered head together 
(kepala bernomor terstruktur) efektif 
untuk mengajarkan materi membaca 
cerita anak. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Trianto (2009: 20) bahwa 
efektivitas pembelajaran dikatakan baik 
jika presentasi waktu belajar siswa yang 
tinggi dicurahkan dalam pembelajaran 
dan rata-rata perilaku melaksanakan 
tugas yang tinggi. Selain itu, Susanto 
(2013: 53) yang menyatakan bahwa 
proses pembelajaran dikatakan efektif 
apabila seluruh peserta didik terlibat 
secara aktif, baik mental, fisik, maupun 
sosialnya. Artinya, tingkat perhatian,  
keaktifan, dan konsetrasi  siswa pada 
pembelajaran tersebut tinggi menan-
dakan pembelajaran efektif. Selain ting-
kat perhatian, keaktifan, dan konsentrasi 
dalam pembelajaran, hasil pembelajaran 
pun merupakan salah satu indikator 
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efektivitas pembelajaran.  Nilai rata-rata 
siswa kelas eksperimen yaitu dengan  
menggunakan  model  kooperatif  tipe 
numbered head together (kepala berno-
mor terstruktur) besarnya 77,76 dan nilai 
rata-rata siswa kelas kontrol yaitu 
dengan menggunakan metode latihan 
besarnya 72,30. Fathurrohman dan 
Sobry (2009: 113) menyatakan bahwa 
keberhasilan pembelajaran dapat dilihat 
dari daya serap terhadap bahan pem-
belajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi dan perilaku yang 
digariskan dalam tujuan pembelajaran 
telah dicapai siswa. 
 
3. Pembahasan Profil  Kemampuan 
Membaca Cerita Anak 
Profil kemampuan siswa dalam 
memahami isi bacaan setelah membaca 
cerita dapat penulis deskripsikan seba-
gai berikut. Kemampuan memahami un-
sur cerita di kelas eksperimen yaitu se-
banyak 99,6% paham tokoh cerita, 
sebanyak 88,8%  paham tema cerita, 
sebanyak 87,9% paham menentukan 
latar cerita, sebanyak 58,2% paham 
amanat cerita, dan sebanyak 89,7% 
paham karakter tokoh. Dengan demi-
kian, profil siswa di SDN 2 Setu Kulon 
dan SDN 1 Weru Kidul memahami 
cerita anak yang meliputi: tokoh, 
karakter tokoh, tema, dan latar. Untuk 
amanat masih perlu ditingkatkan lagi. 
Untuk meningkatkan kemampu-an 
membaca cerita anak perlu diupa-yakan 
adanya peningkatan minat dan kete-
rampilan membaca, hal ini perlu 
dilakukan karena seseorang (siswa) yang 
mempunyai minat membaca akan 
terdorong melakukan aktivitas memba-
ca, sehingga dengan adanya aktivitas 
membaca yang rutin akan melahirkan 
kebiasaan membaca. Minat atau moti-
vasi yang tinggi untuk membaca, akan 
menimbulkan kebiasaan membaca. 
Kebiasaan membaca inilah yang akan 
meningkatkan kecepatan dan kecer-
matan membaca, sehingga kemampuan 
memahami isi bacaan dapat lebih 
meningkat. Kebiasaan membaca buku 
sastra berpengaruh terhadap kemam-
puan pembaca (siswa) dalam memecah-
kan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini ditegaskan Rahim (2007: 
92) menyatakan bahwa buku sastra anak 
ditujukan agar anak bisa memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidup-
an sehari-harinya, karena karya sastra, 
khususnya buku sastra merupakan gam-
baran kehidupan anak-anak sehari-hari 
pada umunya, juga gambaran masalah 
dan solusi yang dihadapi anak-anak. 
Selain itu, Leonhardt (Muktiono, 2003: 
20) yang menyatakan bahwa, “Anak-
anak yang gemar membaca akan mampu 
mengembangkan pola berpikir kreatif 
dalam diri mereka. Mereka tidak hanya 
mendengar informasi tetapi juga belajar 
untuk mengikuti argumen-argumen yang 
kaya dan mengingat alur pemikiran yang 
beragam.” Hal ini berarti, kegemaran 
membaca dapat meningkatkan daya 
nalar pembaca (siswa) itu sendiri. 
Melihat hasil analisis terhadap profil 
sekolah kemampuan membaca cerita 
kelas V SD di Kecamatan Weru sudah 
tergolong sangat baik. Artinya, bekal 
pemahaman unsur-unsur sastra sudah 
dibekali guru dalam upaya membaca 
atau mengapresiasi sastra. Karena 
seseorang (siswa) yang ingin membaca 
dan  mendengarkan suatu cerita dengan 
baik perlu berbekal pengetahuan tentang 
unsur-unsur pem-bentuk prosa, misalnya 
(1) penokohan, (2) alur atau plot cerita, 
(3) setting atau latar cerita, (4) point of 
view atau pusat pengisahan, (5) tema, (6) 
amanat (Cahyani dan Hodijah, 2007: 
176). Artinya, kemampuan membaca 
cerita anak siswa kelas V sudah 
tergolong sangat baik karena telah 
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dibekali dengan pengetahuan tentang 
unsur-unsur sastra. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan 
hasil analisis data yang telah penulis 
paparkan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan pembelajaran mem-
baca cerita anak menggunakan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together (kepala 
bernomor terstruktur) yang dilak-
sanakan dalam penelitian ini sudah 
sesuai dengan pendapat Kagan 
(Kunandar) tahap-tahapnya sebagai 
berikut. (1) penomoran, (2) peng-
ajuan pertanyaan, (3) berpikir ber-
sama, dan (4) pemberian jawaban. 
Hasil pembelajaran yang dilaksa-
nakan di kelas eksperimen pelaksa-
nanya telah sesuai dengan langkah-
langkah yang ditentukan para ahli. 
2. Model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together (ke-pala 
bernomor terstruktur) merupa-kan 
salah satu model pembelajaran 
yang mampu mengaktifkan siswa 
dalam proses pembelajaran. terlihat 
bahwa perhatian, keaktifan, dan 
konsentrasi di kelas eksperimen 
lebih baik daripada di kelas kon-
trol. Selain itu, nilai rata-rata di ke-
las eksprimen lebih tinggi daripada 
di kelas kontrol. Nilai rata-rata 
siswa kelas eksperimen yaitu deng-
an menggunakan model koopera-tif 
tipe numbered head together 
(kepala bernomor terstruktur) 
besarnya 77,76 dan nilai rata-rata 
siswa kelas kontrol yaitu dengan 
menggunakan metode latihan be-
sarnya 72,30. Hal ini berarti ke-
mampuan membaca cerita anak 
siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model kooperatif 
tipe numbered head together 
(kepala bernomor terstruktur) lebih 
baik daripada siswa yang pembe-
lajarannya menggunakan metode 
latihan. Dengan demikian, model 
kooperatif tipe numbered head 
together (kepala bernomor ter-
struktur) efektif diterapkan dalam 
pembelajaran membaca cerita anak 
pada siswa kelas V SD se-
kecamatan Weru. 
3. Profil siswa di kelas eksperimen 
dalam memahami cerita anak yang 
meliputi unsur tokoh, karakter 
tokoh, tema, dan latar sudah 
tergolong baik, sedangkan untuk 
pemahaman unsur amanat masih 
perlu ditingkatkan lagi. 
 
Saran 
Berdasar pada simpulan penelitian, 
penulis menyampaikan beberapa saran 
dalam rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran bahasa Indonesia, sebagai 
berikut. 
1. Sebelum melaksanakan pembelaja-
ran, guru harus menyusun rencana 
pembelajaran, yang di dalamnya 
terkandung unsur tujuan. Tujuan 
pembelajaran dapat tercapai jika 
guru membuat persiapan mengajar 
yang baik, menguasai model atau 
metode pembelajaran yang akan 
digunakan, menguasai materi pela-
jaran yang disampaikan, serta 
mampu menyusun alat penilaian. 
Kemampuan guru dalam memilih 
model pembelajaran yang tepat 
akan dapat meningkatkan efekti-
vitas dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran. Langkah-langkah 
pembelajaran hendaknya disesuai-
kan dengan pendapat ahli dan 
situasi kelas. 
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2. Dalam melaksanakan pembelaja-
ran, guru hendaknya mampu 
menggunakan model/ metode pem-
belajaran, sehingga kegiatan bela-
jar mengajar dapat mencapai tuju-
an pembelajaran yang diinginkan. 
Penggunaan model kooperatif 
model numbered head together 
(kepala bernomor terstruktur) da-
lam pembelajaran beberapa keung-
gulan dan kelemahan. Temuan 
penulis penggunaan model koope-
ratif tipe numbered head together 
(kepala bernomor terstruktur) 
memerlukan waktu lama sehingga 
pembentukan perlu disiasati dengan 
cara pembentukan kelom-pok 
sudah ada sebelumnya  tidak 
membentuk kelompok baru.  
3. Kemampuan membaca cerita siswa 
berbeda karena dipengaruhi kebia-
saan dan minat membaca individu. 
Oleh karena itu, untuk meningkat-
kan kemampuan membaca hendak-
nya guru membiasakan siswanya 
membaca dan meningkatkan minat 
baca anak didiknya. 
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